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SUMMARY 

 

IHSAN MAULANA. The Effect of Chaya Plant Canopy Shade (Cnidoscolus 

aconitifolius) on the Growth and Yield of Spinach (Ipomea reptans) Bangkok LP-

1 Variety with Different Plant Spacing (Supervised by FITRA GUSTIAR and 

FIKRI ADRIANSYAH). 

 

Intercropping between chaya plants and spinach (Ipomea reptans) is an 

alternative of optimizing land. Basically, the intensity of sunlight will affect the 

morphological properties of plants and efforts to increase plant productivity, certain 

expansions can be done by regulating plant populations with planting distances. So 

this study aims to determine the effect of the shade of Chaya plant canopy 

(Cnidoscolus aconitifolius) on the growth and yield of spinach (Ipomea reptans) 

Bangkok LP-1 variety with different planting distances. The research design used 

was a split plot design with two factors. The first factor as the main plot with a size 

of 80 x 200 cm, namely shading with 3 treatments, including the first conventional 

or no shade (N0), the second among the Chaya plant headers 80 cm in diameter 

(N1), and the third among the Chaya plant headers with a diameter of 120 cm (N2). 

The second factor as a sub plot by splitting the main plot into two parts measuring 

80 x 100 cm. This second factor uses a different planting density or distance with 2 

treatments, namely the first with a planting distance of 15 x 15 cm (J1), and the 

second with a planting distance of 15 x 20 cm (J2).The data obtained from the 

observations will be analyzed using the ANOVA method. If there is a significant 

difference, the LSD (Least Significant Difference) test will continue. The results of 

the study showed that the 120 cm header shade treatment was not significantly 

different from the 80 cm header shade treatment, but the shade treatment was 

significantly different from the conventional treatment. While spacing treatment 

only showed a noticeable difference in fresh weight modifiers per plot. 

Intercropping land use with shade can be done with kale plants, but the results will 

not be as good as conventionally grown kale plants. The recommended planting 

distance is a planting distance of 15x15 because it is not significantly different from 

a planting distance of 15x20 in terms of quality. In terms of quantity, a planting 

distance of 15x15 will produce more production results than a planting distance of 

15x20. 
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RINGKASAN 

 

IHSAN MAULANA. Pengaruh Naungan Tajuk Tanaman Chaya (Cnidoscolus 

aconitifolius) Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Kangkung (Ipomea 

reptans) Varietas Bangkok LP-1 dengan Jarak Tanam yang Berbeda (Dibimbing 

oleh FITRA GUSTIAR dan FIKRI ADRIANSYAH). 

 

Penanaman secara tumpang sari antara tanaman chaya dengan tanaman 

kangkung (Ipomea reptans) merupakan salah satu alternatif dalam mengoptimalkan 

lahan. Pada dasarnya intensitas cahaya matahari akan berpengaruh terhadap sifat 

morfologi tanaman dan upaya peningkatan produktivitas tanaman perluasan 

tertentu dapat dilakukan dengan mengatur populasi tanaman dengan jarak tanam. 

Sehingga penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh naungan tajuk 

tanaman Chaya (Cnidoscolus aconitifolius) terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman kangkung (Ipomea reptans) varietas Bangkok LP-1 dengan jarak tanam 

yang berbeda. Rancangan penelitian yang digunakan yaitu rancangan split plot 

dengan dua faktor. Faktor pertama sebagai petak utama dengan ukuran 80 x 200 

cm, yaitu pemberian naungan dengan 3 perlakuan antara lain yang pertama 

konvensional atau tanpa naungan (N0), yang kedua di antara tajuk tanaman Chaya 

diameter 80 cm (N1), dan yang ketiga di antara tajuk tanaman Chaya diameter 120 

cm (N2). Faktor kedua sebagai anak petak dengan membelah petak utama menjadi 

dua bagian yang berukuran 80 x 100 cm. Faktor kedua ini menggunakan kerapatan 

atau jarak tanam yang berbeda dengan 2 perlakuan yaitu yang pertama dengan jarak 

tanam 15 x 15 cm (J1), dan yang kedua dengan jarak tanam 15 x 20 cm (J2). Data 

yang didapat dari hasil pengamatan akan dianalisa dengan metode ANOVA. Jika 

terdapat perbedaan yang signifikan, maka akan dilanjutkan uji BNT (Beda Nyata 

Terkecil). Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa perlakuan naungan tajuk 120 

cm tidak berbeda nyata dengan perlakuan naungan tajuk 80 cm, tetapi perlakuan 

naungan berbeda nyata terhdap perlakuan konvensional. Sementara perlakuan jarak 

tanam hanya menunjukkan perbedaan nyata pada peubah berat segar per-petak. 

Pemanfaatan lahan secara tumpang sari dengan naungan bisa dilakukan dengan 

tanaman kangkung, tetapi hasilnya tidak akan sebaik tanaman kangkung yang 

ditanam secara konvensional. Jarak tanam yang disarankan adalah jarak tanam 

15x15 karena tidak berbeda nyata dengan jarak tanam 15x20 dalam segi kualitas. 

Dalam segi kuantitas, jarak tanam 15x15 akan menghasilkan hasil produksi yang 

lebih banyak dibandingkan dengan jarak tanam 15x20. 

 

Kata Kunci : Chaya, jarak tanam, kangkung, naungan, tumpang sari  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Tanaman chaya adalah tanaman yang berasal dari tanjung Yukatan di 

Meksiko Tenggara yang banyak dibudidayakan di Amerika Tengah dan Meksiko. 

Tanaman chaya merupakan tanaman tahunan yang memberikan keuntungan dalam 

segi agronomis karena tanaman ini tidak memerlukan penanaman ulang dan tidak 

memerlukan pengolahan tanah yang terlalu sering sehingga menyebabkan kondisi 

tanah akan tetap optimal. Chaya tidak terlalu memerlukan penyiraman yang rutin 

dan pemeliharaan yang lainnya serta peluang terserang hama dan penyakitnya juga 

rendah karena tanaman ini merupakan tanaman setengah berkayu yang 

menyebabkannya lebih tahan terhadap kekeringan (Sudartini et al., 2019). Riset 

yang dilakukan oleh Obichi, et al. (2015), didapati tanaman chaya memiliki 

kandungan fitat, saponin, flavonoid, tanin, dan alkaloid. Serta mengandung vitamin 

A, C, E, B3, B6, dan B12. Jon Iannacone (2014) mengatakan bahwa, stek tanaman 

chaya didatangkan ke Indonesia dari program internasional ECHO (Educational 

Concern for Hunger Organization), yang pada saat itu bertujuan untuk membantu 

negara-negara berkembang dalam meningkatkan gizi masyarakat di negaranya. 

Tanaman chaya di Indonesia memiliki nilai ekonomis yang masih rendah karena 

belum dibudidayakan secara intensif. Hal ini disebabkan oleh masih terbatasnya 

data ilmiah mengenai tanaman chaya di Indonesia (Simamora et al., 2022). 

Tumpangsari (intercropping) merupakan suatu formasi pola tanam yang 

membudidayakan dua jenis tanaman atau lebih dalam waktu yang sama. 

Tumpangsari ini juga merupakan salah satu program intensifikasi pertanian yang 

bertujuan untuk mendapatkan hasil yang optimal, serta untuk menjaga tanah agar 

tetap subur. Sistem tanam tumpang sari menggunakan tanaman Chaya dan tanaman 

kangkung bisa menjadi salah satu contoh alternative dari pengoptimalan lahan. 

Tanaman Chaya merupakan familia dari euphorbiaceae yang terdiri dari 50 spesies 

yang berhabitat di daerah tropis. Tanaman ini bisa tumbuh tinggi sekitar 6 meter 

dan tergolong tanaman semak belukar, memiliki bunga berwarna putih dan daun 

yang melengkung (Ananda et al., 2022). Maka dari itu, tanaman kangkung dapat 
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ditanam di bawah tajuk tanaman Chaya. Tajuk tanaman Chaya dapat menjadi 

naungan terhadap kangkung yang akan mempengaruhi intensitas cahaya pada 

tanaman kangkung. 

Kangkung (Ipomea reptans) memiliki rasa yang gurih sehingga tanaman ini 

menjadi salah satu tanaman sayuran yang paling digemari oleh lapisan masyarakat 

Indonesia. Tanaman ini termasuk dalam kelompok tanaman sayuran semusim, dan 

dalam pembudidayaannya tidak memerlukan areal yang luas serta memiliki umur 

yang pendek (Edi, 2014). Sehingga tanaman kangkung cocok ditanam dengan 

menggunakan sistem tumpangsari. Menurut Aziz et al. (2020), kangkung banyak 

digemari bukan hanya karena rasanya yang enak tetapi juga karena terdapat banyak 

gizi yang terkandung di dalam tanaman tersebut. Konsumsi kangkung banyak 

digemari oleh masyarakat Indonesia yang menandakan bahwa masyarakat 

Indonesia sadar dan peduli akan pentingnya gizi yang terdapat pada kangkung. 

Kandungan gizi pada kangkung yaitu vitamin A, vitamin C, fosfor, potassium, 

kalsium, dan zat besi (Suroso dan Antoni, 2016). Umumnya tanaman kangkung 

membutuhkan tempat yang terbuka atau tempat yang mendapatkan sinar matahari. 

Tetapi jika kangkung mendapatkan intensitas cahaya matahari yang terlalu tinggi 

atau terlalu panas, maka batang dan daunnya akan menjadi agak keras sehingga 

tidak terlalu disukai oleh konsumen. Sebaliknya jika di tempat yang terlindung 

(ternaungi), maka tanaman kangkung akan tumbuh memanjang tetapi batangnya 

kurus atau berdiameter kecil yang akan menyebabkan kualitas daun menjadi bagus 

dan lemas sehingga relaif disukai oleh konsumen. Meningkatkan populasi tanaman 

dengan mengatur jarak tanam merupakan suatu upaya untuk mempengaruhi 

produktivitas tanaman dalam meningkatkan hasil produksi tanaman perluasan 

tertentu. Pengaturan jarak tanam penting untuk dilakukan karena jarak tanam yang 

terlalu rapat akan menyebabkan kompetisi antar tanaman yang akan mempengaruhi 

produksi. Sedangkan pada jarak tanam yang lebih lebar akan membuat penggunaan 

lahan menjadi tidak efektif (Sakti dan Sugito, 2018). Menurut Febriyono et al. 

(2017), mengatur jarak tanam perlu dilakukan untuk mendapatkan hasil produksi 

yang maksimal. Rekomendasi jarak tanam atau kerapatan tanaman kangkung pada 

benih bersertifikat adalah jarak tanam 15 x 15 cm. 
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Pemangkasan tajuk tanaman chaya berdiameter lebih besar pada ukuran 

tertentu akan menumbuhkan tunas yang lebih panjang, lebih banyak daun, dan 

kanopi yang lebih luas (Gustiar et al., 2023). Sehingga pada tumpangsari chaya dan 

kangkung, tajuk chaya akan mempengaruhi intensitas cahaya pada tanaman 

kangkung yang ada di bawahnya. Intensitas cahaya merupakan perhitungan dari 

seberapa banyak energi yang diterima oleh tanaman per satuan luas dan juga per 

satuan waktu (kal/cm/hari). Bisa dikatakan bahwa intensitas cahaya akan 

menunjukkan adanya pengaruh nyata terhadap pertumbuhan atau morfologi 

tanaman dalam pembentukan karbohidrat diperlukan intensitas cahaya matahari 

untuk berlangsungnya penyatuan CO2 dan air (Suci dan Heddy, 2018). 

Pertumbuhan tanaman banyak dipengaruhi oleh sinar matahari, bukan hanya 

menyediakan sumber energi untuk tanaman melakukan fotosintesis. Jika tidak 

adanya sinar matahari maka akan berpengaruh terhadap fisiologi jaringan tanaman. 

Sehingga tanaman dengan intensitas cahaya rendah atau gelap, karbohidrat yang 

terkandung di dalamnya akan berkurang. Perubahan kualitas cahaya, durasi paparan 

cahaya, atau intensitas cahaya dapat mempengaruhi komponen fisiologis atau 

hormon endogenis. Kandungan klorofil dapat dipengaruhi oleh perlakuan naungan 

karena intensitas cahaya yang masuk ke tanaman menjadi lebih rendah (Wulandari 

et al., 2016). Maka, tanaman kangkung yang ditanam secara tumpangsari akan 

menunjukkan hasil yang berbeda dengan tanaman kangkung yang ditanam secara 

konvensional. 

Pemeliharaan tajuk tanaman chaya dengan pemangkasan pada ukuran 

tertentu akan berpengaruh terhadap intensitas cahaya yang didapat oleh tanaman 

kangkung pada sistem tumpangsari. Kangkung adaptif dalam pertumbuhan 

sehingga dapat menyesuaikan kondisi lahan dan menurut Darsiah et al. (2018), 

kangkung bisa tumbuh dengan optimal di dataran rendah pada ketinggian 500 - 

2000 mdpl dan curah hujan berkisar 500 – 5000 mm/tahun serta suhu maksimal 25-

30℃. Sistem penanaman yang sering digunakan oleh para petani adalah sistem 

tanam konvensional dengan jarak tanam 15x15 cm. Maka dari itu, penelitian ini 

dilakukan untuk mengkaji ukuran tajuk tanaman chaya dan kerapatan tanaman 

kangkung dengan menggunakan sistem tanam tumpangsari untuk mendapatkan 

hasil produksi dan pertumbuhan tanaman kangkung yang optimal. 
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1.2. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh naungan tajuk tanaman 

Chaya (Cnidoscolus aconitifolius) terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 

kangkung (Ipomea reptans) varietas Bangkok LP-1 dengan jarak tanam yang 

berbeda serta interaksi antar kedua perlakuan tersebut. 

 

1.3. Hipotesis 

Diduga perlakuan naungan tajuk tanaman Chaya 80 cm tidak berbeda nyata 

dengan perlakuan konvensional dan kerapatan 15 x 15 cm merupakan perlakuan 

terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kangkung. 
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